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Abstrak: Karakterisasi sensor MAX30102 sebagai alat ukur detak jantung dan suhu tubuh telah dilakukan. Sensor 
dihubungkan dengan arduino uno dan LCD untuk menampilkan hasil pengukuran. Naracoba yang diukur ada 
delapan orang dengan usia yang bervariasi. Pengukuran dilakukan dengan menempelkan ujung jari telunjuk 
tangan kiri pada sensor.  Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai detak jantung dan suhu tubuh pada 
masing-masing naracoba berbeda. Rentang nilai detak jantung berkisar antara 76,4 bpm sampai dengan 110,4 
bpm. Nilai suhu tubuh berkisar antara 36,320C sampai dengan 36,530C. Rata-rata standar deviasi pada 
pengukuran detak jantung adalah 1,19. Jika menganggap data dari pulse oximeter adalah valid maka sensor 
MAX30102 memiliki tingkat akurasi 97%. Rata-rata nilai standar deviasi sensor MAX3012 pada pegukuran 
suhu adalah 0,07. Rata-rata tingkat akurasi sensor jika dibandingkan dengan termometer adalah 99%. 

Kata Kunci: Detak jantung, Suhu tubuh, Sensor, Arduino Uno, Photoplethysmograph. 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu organ penting bagi tubuh manusia adalah jantung. Jantung memompa darah yang 
didalamnya terdapat oksigen dan asupan nutrisi bagi sel tubuh manusia (Hindarto et al., 2015). Jika sistem 
kerja jantung terganggu maka organ lain dalam tubuhpun terganggu (Muhajirin & Ashari, 2018). Salah satu 
indikator kesehatan tubuh adalah detak jantung (Nurdin et al., 2015). Pemeriksaan detak jantung di instansi 
kesehatan umumnya menggunakan metode elektrokardiogram (EKG), phonocardiogram (PCG) dan 
Auskultasi (Anugrah, 2016).  

Beberapa penelitian untuk mengukur detak jantung telah dilakukan. Sehingga pengukuran detak 
jantung dapat dilakukan secara mandiri tanpa harus pergi ke instansi kesehatan. Hakim menggunakan pulse 
oksimeter untuk pengukuran detak jantung dan lm35 untuk suhu (Hakim & Nurwarsito, 2019). Sensor-sensor 
yang telah digunakan untung mengukur detak jantung adalah elektrokardiograph (ECG) (Sufri & Aswardi, 
2020), module sensor (Chooruang & Mangkalakeeree, 2016)(Yassin et al., 2019), sensor pulsa (Ambary & 
Raharja, 2018)(Isyanto & Jaenudin, 2018)(Patel et al., 2018), kamera smartphone (Sipayung et al., 2018), pulsa 
heart yang ditempel pada jari tangan (Rachmat & Ambaransari, 2018), photodetector (Kusuma et al., 2018), 
pulsa sensor dikombinasi dengan DS18B20 (Ahmad & Arfian, 2017) dan menggunakan sensor suara (Faesal et 
al., 2020). 

MAX30102 adalah module sensor keluaran Maxim Integrated. Sensor ini bisa mengukur detak jantung 
dan suhu sekaligus. Komponennya terdiri dari sumber pemancar dan penerima sinyal. Sumber pemancar 
mengeluarkan gelombang infrared saat sensor dihubungkan ke sumber tegangan. Recivernya berupa 
photodetector yang akan mengukur detak jantung melalui perubahan intensitas cahaya yang diterima. Kelebihan 
dari sensor MAX30102 adalah noise yang rendah sehingga mudah untuk dikalibrasi. Sensor ini banyak 
dimanfaatkan dalam sistem monitoring terutama dalam bidang kebugaran. Pemantauan detak jantung dan 
suhu tubuh saat berolah raga merupakan hal yang penting untuk mengetahui kondisi kesehatan (Savitri, 
2020).  

Photoplethysmograph (PPG) merupakan pengukuran detak jantung pada pembuluh kardiovaskuler 
dengan memanfaatkan gelombang dinamis. Tekanan jantung saat memompa darah akan memicu gelombang 
yang kemudian menyebar menuju pembuluh darah yang lebih dalam melalui arteri. Pada permukaan kulit 
terdapat probe0stasioner yang dapat mendeteksi perubahan volume darah secara dinamis terhadap waktu. 
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Perubahan volume darah mengakibatkan perubahan intensitas cahaya pada kulit dan dapat diukur0secara 
kualitatif dengan menggunakan sebuah sensor optik dan peralatan pengkondisian sinyal (Tamura et al., 2014). 

Arduino uno merupakan mikrokontroler yang telah banyak digunakan dalam sistem kendali dan 
kontrol elektronik (Riski et al., 2021). Arduino uno terdiri dari IO, RAM, CPU yang terintegrasi dalam satu 
kit. Arduino uno banyak dimanfaatkan sebagai pendukung penelitian, seperti kontrol penerangan (Dahlan, 
2017), pengendali pengairan (Dharma et al., 2019), monitoring level cairan (Amin, 2018), kesehatan mata 
(Pranata, 2018) dan sistem general check-up (Sujadi et al., 2018).  

Pengukuran detak jantung perlu dilakukan untuk mengetahui kenormalan kinerja jantung terutama saat 
aktivitas fisika berat seperti berolah raga. Akan tetapi jika pengukuran menggunakan metode EKG, PCG dan 
auskultasi maka harus dilakukan di klinik atau rumah sakit. Sehingga dibutuhkan metode pengukuran yang 
dapat dilakukan tanpa harus pergi ke instansi kesehatan. Sensor MAX 30102 merupakan sensor detak jantung 
dan suhu yang prinsip kerjanya menggunakan metode PPG. Alat ini dapat mengukur detak jantung dengan 
cara menempelkan ujung jari sehingga dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus ke instansi kesehatan. Pada 
penelitian ini akan dijelaskan karakteristik sensor MAX30102 dalam pengukuran detak jantung dan suhu 
tubuh. Sensor MAX30102 menggunkan prinsip PPG dimana pengukuran detak jantung dapat dideteksi 
melalui perubahan intensitas cahaya yang diterima.  

2. METODE  

Pin MAX30102 dihubungkan dengan pin arduino uno seperti terlihat pada gambar 1. LCD diterapkan 
pada rangkaian untuk menampilkan hasil pengukuran. Pengambilan data detak jantung dan suhu tubuh 
dilakukan dengan menempelkan ujung jari telunjuk kiri pada permukaan sensor selama sepuluh detik. 
Pengukuran ini diulang sebanyak lima kali untuk mendapatkan rata-rata dan standar deviasi. Tingkat akurasi 
didapatkan dengan membandingkan hasil pengukuran detak jantung dengan pulsa oximeter dan suhu dengan 
termometer. 

 

Gambar 1. Skematik Rangkaian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengukuran detak jantung dan suhu tubuh terhadap delapan naracoba dengan menggunakan 
sensor MAX30105 ditunjukkan pada tabel 1. Usia naracoba bervariasi dari usia anak-anak sampai dewasa. 
Nilai detak jantung paling rendah adalah 76,4 bpm dan paling tinggi adalah 110 bpm. Nilai detak jantung 
manusia kondisi sehat tanpa ada kelainan jantung berkisar antara 60-100 bpm saat istirahat. Berbeda dengan 
orang yang berolahraga maka nilai detak jantungnya akan meningkat dan berkisar antara 90-150 bpm. 
Terdapat beberapa factor yang sangat mempengaruhi nilai detak jantung, yaitu umur, kegiatan yang bersifat 
fisik, tingkat kesehatan, suhu sekutar, posisi saat pengambilan detak jantung, berat badan dan reaksi obat-
obatan khusus (Jassmi et al., 2020).  

Tabel 1. Data detak jantung dan suhu 

Usia (Th) Detak jantung sensor (bpm) Pulse oxi (bpm) Suhu sensor ( 0C) Termometer(0C) 

7 110,6 113,8 36,32 36,3 
9 104 106,4 36,43 36,4 
11 86,4 89 36,24 36,2 
12 96,8 98,6 36,34 36,3 
28 76,4 78,6 36,33 36,3 
36 76,6 77,4 36,42 36,4 
42 85,2 86,6 36,33 36,3 
53 98,6 100,8 36,53 36,5 

Hasil pengukuran suhu menggunakan sensor MAX30102 relative sama antar naracoba yaitu berkisar 
antara 36,24 – 36,53 0C. Hal ini dikarenakan pada saat pengambilan data kondisi kesehatan naracoba dalam 
keadaan baik. Suhu tubuh merupakan salah satu indikator untuk mengetahui kondisi kesehatan. Suhu tubuh 
dalam kondisi sehat berkisar antara 36,1-37,20C. Tapi bisa jadi suhu tubuh memiliki nilai lebih tinggi jika 
kondisi cuaca panas atau sendang beraktivitas fisik (Achlison, 2020). Nilai suhu diatas 380C mengindikasikan 
bahwa kesehatan sedang tidak baik atau biasa disebut demam. Panyebab demam bisa bermacam-macam salah 
satunya adalah infeksi bakteri atau awal dari penyakit berat lainnya (Suprapti et al., 2020).   

Pengukuran detak jantung dilakukan berulang sebanyak lima kali. Hal ini dilakukan untuk mencari 
nilai rata-rata detak jantung karena kadang terjadi perubahan nilai meskipun kecil. Standar deviasi dianalisa 
untuk mengetahui simpangan pengukuran yang merupakan cerminan kedekatan data pengukuran (Suprapti et 
al., 2020). Standar deviasi rata-rata pada pengukuran detak jantung adalah 1,19 bpm. Standar deviasi pada 
pengukuran suhu adalah 0,07. Gambar 2 merupakan perbandingan hasil pengukuran detak jantung 
menggunakan sensor MAX30102 (warna biru) dan pulse oximeter (warna merah). Tingkat akurasi sensor rata-
rata adalah 97%. Gambar 3 adalah perbandingan hasil pengukuran suhu menggunakan sensor MAX30102 
(warna biru) dan termometer (warna merah). Nilai pada pengukuran suhu menggunakan sensor MAX30102 
tidak terlalu jauh dengan nilai pengukuran termometer. Tingkat akurasi sensor adalah 99% jika dibandingkan 
dengan termometer. Tingkat akurasi yang tinggi dipengaruhi oleh besaran suhu yang diukur adalah relative 
sama dan stabil.  

 

Gambar 2. Perbandingan nilai detak jantung pada sensor dan pulse oximeter 
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Gambar 3. Perbandingan nilai suhu pada sensor dan termometer 

Sensor MAX30102 mengukur detak jantung menggunakan prinsip kerja PPG. Sensor memiliki IR-LED 
sebagai pemancar gelombang dan photodiode sebagai penerima sinyal (Suprapti et al., 2020). Saat pertama 
dinyalakan IR-LED akan memancarkan gelombang dan memapari ujung jari. Pada ujung jari akan terjadi 
perubahan volume darah yang mengalir saat jantung memompa. Perubahan intensitas cahaya yang diterima 
oleh photodetector akan diterima dan dikonversi sebagai detakan atau clok. Arduino uno diterapkan untuk 
merubah sinyal menjadi detak jantung per menit (bpm) (Jatmiko et al., 2019).  Sensor MAX30102 mampu 
mengukur suhu mulai dari -400C sampai dengan 800C (Contardi et al., 2022).  Pada sensor terdapat bahan 
yang dapat mendeteksi panas dan kemudian dirubah menjadi sinyal listrik (Agustian, 2019). Sinyal tersebut 
diolah menjadi data suhu yang ditampilkan pada LCD.  

4. SIMPULAN 

Pengukuran detak jantung menggunakan sensor MAX30102 memiliki nilai rata-rata standar deviasi 1,19 
bpm dan nilai akurasinya mencapai 97%. Pengukuran suhu menggunakan detak jantung memiliki nilai rata-
rata standar deviasi 0,070C dan nilai akurasinya mencapai 99%.  
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